BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sayuran yang tersedia di dalam negeri sangat banyak, hampir setiap daerah
mengunggulkan sayuran beberapa saja karena sesuai dengan lingkungannya. Sayur
memiliki syarat tumbuh yang berbeda diantaranya dapat tumbuh di dataran tinggi dan
hanya dapat tumbuh di dataran rendah saja serta ada yang dapat tumbuh di kedua
tempat tersebut. Karakter dari tiap-tiap tanaman sayuran berbeda dan ini tetap
mengharuskan para petani untuk menanam karena kebutuhan yang terus meningkat.
Ada beberapa jenis sayuran antara lain sayuran bunga, sayuran buah, dan sayuran
bumbu-bumbuan seperti tanaman seledri yang sudah tidak asing lagi namanya.

Seledri (Apium graveolens) merupakan tanaman yang dapat tumbuh dengan
baik di daerah dataran rendah maupun di daerah dataran tinggi. Umumnya tanaman
seledri dapat tumbuh pada ketinggian tempat 1.000-1200 m di atas permukaan laut.
Menanam di dataran rendah memiliki peluang yang baik karena kemudahan dalam
pengolahan tanah yang datar sehingga penanamannya dapat lebih banyak dengan
jarak yang teratur selain itu ditribusi tidak sulit dan dekat dengan pasar. Menanam
seledri di dataran rendah dilakukan pada lahan dengan pemanfaatan jerami, syarat
tanah harus subur, gembur dan drainase baik. Kendala menanam seledri di dataran
rendah ketika musim hujan karena tanaman ini tidak dapat tumbuh baik dengan
kondisi hujan yang lebat yang menimbulkan air menggenang.

Bagian seledri yang umum digunakan yaitu batang dan daun dengan aroma
khas sehingga mudah dikenal. Seledri sudah di kenal sangat lama di Indonesia.
Tumbuhan Seledri ini masuk ke Indonesia melalui orang-orang Belanda pada zaman
penjajahan dahulu. Sejak dahulu tumbuhan ini dimanfaatkan sebagai penyedap sup,
oleh karena itulah banyak orang di Indonesia kadang menyebut daun seledri ini
sebagai daun sup. Manfaat seledri sudah menjadi sahabat bagi para ibu rumah tangga
karena aromanya yang khas, dapat mengeluarkan aroma masakan hangat. Seledri juga

sering dijadikan hiasan untuk mempercantik tampilan masakan saat penyajiannya.



Tidak banyak yang mengetahui kandungan gizi pada seledri, padahal seledri
mempunyai kandungan vitamin yang sangat baik. Kegunaan seledri sehari-hari selain
sebagai penyedap makanan ternyata juga berkhasiat sebagai obat untuk tubuh antara
lain menurunkan kolesterol, membantu menjaga kesehatan tulang, membantu
menurunkan darah tinggi dan masih banyak khasiat dari seledri.

Melihat kebutuhan seledri saat ini yang bisa dimanfaatkan karena itu akan
dibudidayakan tanaman seledri pada lahan yang sudah tersedia. Seledri banyak
dibutuhkan masyarakat khususnya para ibu rumah tangga, jadi usaha ini dapat
membantu masyarakat untuk memenuhi kebutuhan seledri. Menanam seledri yang
biasa dilakukan petani tidak memperkirakan biaya dan pendapatan dengan tepat
melainkan hanya fokus pada untung. Untuk mengetahui kelayakan usaha ini, dapat
dilakukan analisis usaha dari biaya-biaya yang dikeluarkan dengan pendapatan yang
optimal. Apabila usaha ini menguntungkan dan tidak merugikan masyarakat maka
usaha ini dapat dilanjutkan. Diharapkan dalam hal ini pemerintah dan petani tetap
meningkatkan produktivitas pertanian dalam negeri dengan baik sehingga kebutuhan

dalam negeri selalu terpenuhi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan
permasalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses budidaya tanaman seledri di lahan dataran rendah?
2. Apakah usaha tersebut layak untuk diusahakan berdasarkan analisis perhitungan
BEP, R/C Ratio dan ROI?



1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan tugas
akhir ini adalah :
1. Dapat melakukan budidaya tanaman seledri di lahan
2. Dapat melakukan analisis tingkat kelayakan usaha tanaman seledri dengan
menggunakan perhitungan BEP, R/C Ratio dan ROI.

1.4 Manfaat
Berdasarkan tujuan yang telah diuraikan, maka manfaat dilaksanakannya
tugas akhir ini adalah :
1. Dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran bagi pembaca
2. Dapat dijadikan sebagai bahan kajian bagi mereka yang berminat untuk

berwirausaha dibidang tanaman seledri



